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ABSTRAK
PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM
ASSISTED INDIVIDUALIZATION TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV
SD NEGERI 2 DAYA ASRI
Oleh

WULANDARI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri 2 Daya Asri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model cooperative learning tipe team assisted individualization terhadap hasil
belajar tema 6 subtema 3. Metode penelitian ini adalah metode exsperimen
dengan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini nonequivalent control
group design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes,
wawancara, observasi, dokumentasi dan angket respon peserta didik. Hasil
penelitian diperoleh nilai N-Gain kelas kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 1,24
dibandingkan kelas kontrol yaitu 0,54. Berdasarkan pengujian hipotesis
menggunakan rumus independent sample t-test dapat diketahui bahwa thitung™ tiabel
yaitu 2,43 >2,00 artinya H, diterima, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pada model cooperative learning tipe team assisted
individualization terhadap hasil belajar tema 6 subtema 3 peserta didik kelas IV
SD Negeri 2 Daya Asri.

Kata kunci: cooperative learning, hasil belajar, team assisted individualization



ABSTRAK
EFFECT OF MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM
ASSISTED INDIVIDUALIZATION ON RESULTS
LEARN STUDENTS CLASS IV
SD Negeri 2 DAYA ASRI
Oleh

WULANDARI

The problem of this study is the low learning outcomes of theme 6 sub-theme 3
of the fourth grade students of SD Negeri 2 Daya Asri. The purpose of this study
was to determine the effect of cooperative learning model type team assisted
individualization on learning outcomes theme 6 sub-theme 3. The method of this
research was experimental methods with quantitative research types. The design
of this study was nonequivalent control group design. Data collection techniques
were carried out by test, interview, observation, documentation and questionnaire
responses of students. The results showed that the N-Gain value of the
experimental class was higher, which was 1.24 compared to the control class,
which was 0.54. Based on hypothesis testing using the formula of independent
sample t-test, it can be seen that t count> t table ie 2.43> 2.00 means that Ha is
accepted, it can be concluded that there is a positive and significant influence on
the cooperative learning model of team assisted individualization on the learning
outcomes of the 6 sub-themes 3 fourth grade students of SD Negeri 2 Daya Asri.

Keywords : cooperative learning, learning outcomes, team assisted
individualization
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan kegiatan mobilitas segenap komponen

pendidikan oleh pendidik yang mengarah kepada pencapaian tujuan

pendidikan. Kualitas proses pendidikan salah satunya terletak pada kualitas

pengelolaannya. Tujuan utama pengelolaan proses pendidikan yaitu:

terjadinya proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal.

Tercapainya proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal harus ada

kegiatan pembelajaran dengan segenap komponen yang mendukung kegiatan

pembelajaran tersebut.
Undang-undang Nomor 20 (2003: 2) pasal 1 ayat 1 tentang sistem
pendidikan nasional menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan Undang-undang tersebut, tujuan dari pendidikan di Indonesia

adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran aktif agar

peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Tujuan-tujuan

tersebut dicapai oleh penyelenggaran pendidikan dengan mengacu pada

Kurikulum. Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 1



Ayat 19 menyatakan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk

mencapai pendidikan tertentu.

Kurikulum 2013 sering disebut Kurikulum berbasis karakter, Kurikulum ini
merupakan Kurikulum baru yang dikeluarkan oleh kementerian pendidikan
dan kebudayaan republik indonesia. Kurikulum 2013 sendiri merupakan
sebuah Kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan
pendidikan berkarakter, di mana peserta didik dituntut untuk paham atas
materi, aktif dan proses diskusi dan presentasi, serta memiliki sopan santun
dan sikap disiplin tinggi. Perkembangan potensi peserta didik harus dilakukan
secara bertahap sesuai dengan perkembangan psikologi peserta didik
sehingga pendidikan pada tingkat SD harus fokus pada pengembangan sikap

dan perilaku.

Dirman dan Juarsih (2014:13) Kurikulum 2013 adalah Kurikulum yang
dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan indonesia supaya
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif dan inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradapan dunia.

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah yang menerapkan sistem Kurikulum
2013. Proses pembelajarannya dilakukan dalam bentuk tematik.
Diberlakukannya Kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan insan

yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Dalam proses pembelajaran,



pendidik dituntut untuk memberikan inovasi baru dan merancang kegiatan
pembelajaran. Selain itu pendidik juga dituntut memiliki keterampilan dalam
memilih model atau materi sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara

optimal.

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang menggabungkan
beberapa materi pelajaran dan menyajikannya kedalam sebuah tema atau
topik. Sutirjo & Mamik (dalam Suryosubroto, 2009: 93) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajar, serta pemikiran yang

kreatif dengan menggunakan tema.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi wali kelas IV di
SD Negeri 2 Daya Asri pada bulan Oktober 2018, diperoleh informasi bahwa
saat pembelajaran pendidik belum maksimal dalam memvariasikan
penggunaan model pembelajaran. Peserta didik masih pasif dalam mengikuti
pembelajaran, pendidik belum optimal dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik dan merangsang peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga sebagian besar peserta didik belum sepenuhnya
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat saat pendidik
memberikan pertanyaan, hanya sebagian peserta didik yang menjawab.
Sedangkan dalam kegiatan berkelompok, peserta didik belum maksimal
dalam mengembangkan kerja sama peserta didik. Hanya sebagian peserta
didik yang menunjukkan keaktifannya. belum optimalnya komunikasi antar
peserta didik yang menyebabkan peserta didik hanya bermain dalam proses

pembelajaran. Akibat dari permasalahan ini, berdampak pada rendahnya hasil



belajar tematik peserta didik. Berdasarkan hasil nilai mid semester ganijil
kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri tahun pelajaran 2018/2019 diperoleh

informasi yang dapat dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Mid Semester Ganjil Tematik Peserta Didik Kelas IV SD
Negeri 2 Daya Asri Tahun Pelajaran 2018/2019

Jumlah Penilaian
umia Bahasa )
Kelas Peserta IPA IPS PKN Indonesia Matematika
Didik "5 765 | <65 | =65 | <65 | =65 | <65 | =65 | <65 | =65
VA 30 6 | 24 | 8 | 22 | 5 | 25 | 4 | 26 | 10 | 20
VB 30 21 | 9 | 26 | 4 | 23| 7 | 17 | 13 | 28 | 2
Jumlah 60 27 | 33 | 34 | 26 | 28 | 32 | 21 | 39 | 38 | 22
Persentase 45 | 55 | 56,7 | 433 | 46,7 | 533 | 35 | 65 | 633 | 36,6
% | % | % | % | % | % | % | % | % | %

(Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri)

Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran,
KKM yang ditetapkan sekolah dan pendidik adalah 65. Dapat dilihat dari
tabel hasil belajar, peserta didik yang belum tuntas pada pembelajaran tematik
mata pelajaran IPA mencapai 45% atau 27 orang, IPS mencapai 56,7% atau
34 orang, PKN mencapai 46,7% atau 28 orang, Bahasa Indonesia mencapai
35% atau 21 orang, Matematika mencapai 63,3% atau 38 orang. Sedangkan
peserta didik yang tuntas pada pembelajaran Tematik mata pelajaran IPA
mencapai 55% atau 33 orang, IPS mencapai 43,3% atau 26 orang , PKN
mencapai 53,3% atau 32 orang, Bahasa Indonesia mencapai 65% atau 39
orang, Matematika mencapai 36,6% atau 22 orang. Dari tabel 1 dapat di
simpulkan bahwa peserta didik yang lebih banyak tidak tuntas dalam mata

pelajaran yaitu kelas IV B.



Oleh sebab itu peneliti memilih kelas IV B untuk dijadikan sebagai kelas

Eksperimen sedangkan kelas IV A dijadikan sebagai kelas Kontrol.

Peneliti tertarik melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh
Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization terhadap
Hasil Belajar Tema 6 Subtema 3 Peserta didik Kelas IV SD Negeri 2 Daya

Asri Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Masalah yang telah dipaparkan, perlu adanya model pembelajaran yang
mampu membuat atau melibatkan peserta didik aktif, tertantang, menarik,
inovasi, dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan

model cooperative learning.

Rusman (2014: 202) menjelaskaan model cooperative learning adalah bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam model
cooperative learning, peserta didik belajar dan bekerja sama dengan anggota
lainnya, peserta didik memiliki dua tanggung jawab yaitu belajar untuk diri

sendiri dan membantu anggota kelompok untuk belajar.

Menggunakan model cooperative learning, setiap peserta didik akan merasa
dibutuhkan dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah, di samping
itu peserta didik juga dilatih untuk memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini

dapat dilakukan dengan menggunakan model cooperative learning tipe TAI



yang dikembangkan oleh Slavin. Slavin (dalam Huda 2014: 200)
mengemukakan bahwa TAI merupakan sebuah program pedagogik yang
berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa

secara akademik.

Adapun kelebihan dari model cooperative learning tipe TAI yaitu dapat
meningkatkan prestasi, motivasi dan hasil belajar pada peserta didik,
terbinanya komunikasi pada diri peserta didik, mengurangi sifat mengganggu
dan konflik antar pribadi peserta didik melalui kerja sama peserta didik,
menumbuhkan tanggung jawab peserta didik atas dasar keberhasilan individu,
peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
ketrampilannya, sedangkan peserta didik yang lemah dapat terbantu dalam

mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe TAI
terhadap Hasil Belajar Tema 6 Subtema 3 Peserta didik Kelas IV SD Negeri 2

Daya Asri Tahun Pelajaran 2018/2019”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi permasalahan yang

berhubungan dengan hasil belajar Tematik peserta didik sebagai berikut.

1. Pendidik belum optimal dalam memvariasikan model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran terutama pada model cooperative
learning tipe TAI.

2. Peserta didik masih pasif dalam mengikuti pembelajaran.



3. Belum optimalnya pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik dan merangsang peserta didik.

4. Peserta didik belum sepenuhnya termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

5. Peserta didik belum maksimal dalam mengembangkan kerja sama antar
peserta didik.

6. Komunikasi antar peserta didik masih belum optimal.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang
akan diteliti, yakni model cooperative learning tipe TAI terhadap hasil
belajar Tema 6 Subtema 3 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri

pada ranah kognitif.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian
yakni, “Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan model
cooperative learning tipe TAI terhadap hasil belajar kognitif Tema 6 Subtema

3 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri tahun pelajaran 2018/2019?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang positif dan
signifikan pada model cooperative learning tipe TAI terhadap hasil belajar
kognitif Tema 6 Subtema 3 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri

tahun pelajaran 2018/2019.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan model cooperative
learning tipe TAI dan meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
dalam pembelajaran Tematik.

2. Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan pendidik
mengenai model pembelajaran dan nantinya pendidik dapat menjadi
sumber informasi tentang model cooperative learning tipe TAL.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Daya Asri dan menjadikan
bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui inovasi pembelajaran yakni model cooperative
learning tipe TALI.

4. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan mengenai model pembelajaran terutama tentang pengaruh
model cooperative learning tipe TAI terhadap hasil belajar peserta didik
dan menjadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga guna
menghadapi permasalahan dimasa depan serta dapat menambah

pengetahuan tentang penelitian eksperimen.



5. Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi, menambah pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti lain. Memberikan referensi peneliti lain dalam
pelaksanaan penelitian eksperimen, tentang pengaruh model Cooperative
Learning tipe TAI terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri

2 Daya Asri.

G. Ruang Lingkup Penelitian

[EEN

. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

N

. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri.

w

. Objek dalam penelitian ini adalah Model cooperative learning tipe TAI,

dan hasil belajar kognitif Tema 9 Subtema 3 peserta didik.

D

. Tempat penelitian ini adalah di SD Negeri 2 Daya Asri.

5. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 2018/2019.



Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan kegiatan belajar untuk
memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirinya. Seseorang
dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut menjadi suatu aktivitas
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang diamati relatif lama.
Perubahan tingkah laku itu tidak muncul begitu saja, tetapi sebagai akibat

dari usaha orang tersebut.

Rusman (2014: 134) mendefinisikan belajar adalah proses perubahan
tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Gagne (dalam Riyanto, 2012: 5)
menyatakan belajar merupakan kecenderungan perubahan pada diri

manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan.

Susanto (2016: 4) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan yang sadar untuk

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
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memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif
tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Sani (2013:
10) mendefinisikan belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman

(tidak selalu berbentuk tingkah laku yang diamati).

Sadiman (2010: 2) mengungkapkan belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung seumur
hidup, sejak ia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Arsyad (2011:1)
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang

terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan individu guna memperoleh
perubahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku
melalui interaksi dengan individu lain dan lingkungan. Aktivitas yang
dilakukan membuat suatu perubahan perilaku yang berbentuk kognitif,

afektif, maupun psikomotor.

. Tujuan Belajar
Tujuan belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai
seseorang. Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan
kegiatan belajar, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh
Sardiman (2011: 26-28) bahwa tujuan belajar pada umumnya ada tiga
macam, yaitu:

a. Mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, karena antara
kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat
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dipisahkan. Kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan
tanpa adanya pengetahuan dan sebaliknya kemampuan berpikir
akan memperkaya pengetahuan.

b. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep memerlukan keterampilan, baik
keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan yang dapat diamati
sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan penampilan
atau gerak dari seseorang yang sedang belajar termasuk dalam
hal ini adalah masalah teknik atau pengulangan. Sedangkan
keterampilan rohani lebih rumit, karena lebih abstrak,
menyangkut persoalan penghayatan, keterampilan berpikir serta
kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu konsep.

c. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai,
anak didik akan dapat menumbuhkan kesadaran dan
kemampuan untuk mempraktikan segala sesuatu yang sudah
dipelajarinya.

Taksonomi Bloom dan Simpson (dalam Syaodih, 2007: 180 — 182)
menyusun suatu tujuan belajar yang harus dicapai oleh seseorang yang
belajar, sehingga terjadi perubahan dalam dirinya. Perubahan terjadi pada
tiga ranah, yaitu:

a. Ranah Kognitif, tentang hasil berupa pengetahuan, kemampuan
dan kemahiran intelektual. Terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisa, sintesa dan evaluasi.

b. Ranah Afektif, tentang hasil belajar yang berhubungan dengan
perasaan sikap, minat, dan nilai. Terdiri dari penerimaan,
partisipasi, penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup.

¢. Ranah Psikomotorik, tentang kemampuan fisik seperti
ketrampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan
koordinasi syaraf. Terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang komplek; dan
Kreativitas.

Sesuai dengan pendapat para ahli, Peneliti menyimpulkan tujuan belajar
adalah karena adanya tujuan yang akan dicapai seseorang. Tujuan inilah

yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga
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terjadi perubahan dalam dirinya melalui tujuan belajar akan mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan

sikap.

c. Teori Belajar
Setiap teori memiliki kekhasan tersendiri dalam mempersoalkan belajar.
Riyanto (2012: 6) menjelaskan teori-teori belajar sebagai berikut.

a. Teori Behaviorisme
Pandangan tentang belajar menurut aliran tingkah laku adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara
stimulus dan respon. Menurut behavorisme reaksi yang begitu
kompleks akan menimbulkan tingkah laku.

b. Teori Kognitif
Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih
mementingkan proses belajar itu sendiri. Belajar tidak hanya
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, lebih dari itu
belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.

c. Teori Humanistik
Teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam bentuknya yang
paling ideal dari pada belajar secara apa adanya, seperti apa
yang biasa kita amati dalam dunia keseharian.

d. Teori Sibernetika
Teori sibernetika adalah teori belajar yang dianggap paling baru.
Menurut teori ini, belajar adalah ilmu informasi. Sekilas teori ini
mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan
proses, namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi
yang diproses itu.

Suprijono (2015: 16) menjabarkan teori-teori belajar sebagai berikut.

a. Teori Perilaku
Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. Dalam
perspektif behaviorisme pembelajaran diartikan sebagai proses
pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas
(respon).

b. Teori Belajar Kognitif
Perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental,
bukan peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat
behavioral tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa
belajar. Perilaku individu bukan semata-mata respon terhadap
yang ada melainkan yang lebih penting karena dorongan mental
yang diatur oleh otaknya.
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c. Teori Kontruktivisme

Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme

mengenai hakikat pengetahuan memberikan sumbangan

terhadap usaha mendekonstruksi pembelajaran mekanis.
Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa teori
yang mendukung dalam pembelajaran adalah teori belajar. Teori belajar
kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses
belajar itu sendiri. Belajar tidak hanya melibatkan hubungan antara

stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir

yang sangat kompleks.

. Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting yang harus dilakukan
dalam pencapaian hasil belajar yang diharapkan. Menurut Anurrahman
(2014:114) beberapa prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran yaitu:
(1) prinsip perhatian dan motivasi, (2) prinsip transfer dan retensi

(3) prinsip keaktifan, (4) prinsip keterlibatan langsung, (5) prinsip
tantangan, (6) prinsip balikan dan penguatan, (7) prinsip perbedaan
individual, (8) prinsip pengulangan. Sedangkan Hamdani (2011: 22)
beberapa prinsip-prinsip belajar, yaitu: (1) kesiapan belajar, (2) perhatian,
(3) motivasi, (4) keaktifan siswa, (5) mengalami sendiri, (6)
pengulangan, (7) materi pelajaran yang menantang, (8) balikan dan

penguatan, (9). perbedaan individu.

Susanto (2016: 87-88) prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran yaitu:

a. Prinsip motivasi adalah upaya guru untuk menumbuhkan
dorongan belajar, baik dari dalam diri anak atau dari luar diri
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anak, sehingga anak belajar seoptimal mugkin sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

b. Prinsip latar belakang adalah upaya guru dalam proses belajar
mengajar memerhatikan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang telah dimiliki anak agar tidak terjadi pengulangan yang
membosankan.

c. Prinsip pemusatan perhatian adalah usaha untuk memusatkan
perhatian anak dengan cara mengajukan masalah yang hendak
dipecahkan lebih terarah untuk mencapai tujuan yang hendak
dicapai.

d. Prinsip keterpaduan adalah guru dalam menyampaikan materi
hendaknya mengaitkan suatu pokok bahasan dengan pokok
bahasan lain agar anak mendapatkan gambaran keterpaduan
dalam proses pemerolehan hasil belajar.

e. Prinsip pemecahan masalah adalah situasi belajar yang
dihadapkan pada masalah- masalah.

f. Prinsip menemukan adalah kegiatan menggali potensi yang
dimiliki anak untuk mencari, mengembangkan hasil
perolehannya dalam bentuk fakta dan informasi.

g. Prinsip belajar sambil bekerja adalah suatu kegiatan yang
dilakukan berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan
memperoleh pengalaman baru.

h. Prinsip belajar sambil bermain adalah kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar.

i. Prinsip perbedaan individu adalah upaya guru dalam proses
belajar mengajar yang memerhatikan perbedaan individu dari
tingkat kecerdasan, sifat, dan atau latar belakang keluarga.

j. Prinsip hubungan sosial adalah sosialisasi pada masa anak
sedang tumbuh yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial.

Sesuai dengan pendapat para ahli, Peneliti menyimpulkan prinsip-prinsip
belajar yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada prinsip-
prinsip belajar menurut Anurrahman (2014: 114). Kemudian peneliti
mengambil intinya bahwa dalam suatu proses belajar tidak terlepas dari
prinsip-prinsip belajar. Prinsip belajar adalah hubungan yang terjadi

antara peserta didik dengan pendidik agar peserta didik mendapat

motivasi belajar yang bermanfaat bagi dirinya sendiri.
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Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Salah satu proses yang dominan untuk dipertimbangkan dalam
melakukan proses belajar adalah hasil belajar yang dianggap sebagai
evaluasi ketercapain suatu pembelajaran. Hasil belajar adalah terjadinya
perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk
berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan
motivasional tidak berpengaruh terhadap besarnya usaha yang

dicurahkan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.

Keller (dalam Nashar, 2004: 77) seseorang dapat dikatakan telah belajar
sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi perubahan, akan tetapi tidak
semua perubahan yang terjadi. Susanto (2016: 5) menyatakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan- perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai haasil

dari kegiatan belajar.

Sesuai dengan pendapat para ahli , peneliti menarik kesimpulan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik untuk mencapai
tujuan sebagai produk dari proses belajar. Perubahan yang terjadi selama
pembelajaran yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. penelitian

yang dilakukan ini, peneliti berfokus pada aspek kognitif.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar diri peserta didik.
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Dalyono (2012: 55) berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar
yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi
kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar
serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga,

sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Slameto (2010:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi dua, yaitu.

a. Faktor intern, yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor intern terdiri dari.

1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan).

3) Faktor kelelahan.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor
ekstern terdiri dari.

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah).

3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman
bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut,
diketahui bahwa faktor-faktor tersebut berkontribusi besar dalam
pencapaian hasil belajar peserta didik. Peneliti menarik kesimpulan
bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor

intern dan ekstren. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam

pencapaian hasil belajar peserta didik dan juga menjadi penunjang
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keberhasilan peserta didik dalam belajar, sehingga untuk menghasilkan
peserta didik yang berprestasi, seorang pendidik haruslah mampu

mensinergikan semua faktor di atas dalam pembelajaran di kelas.

. Evaluasi Hasil Belajar

Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif maupun
sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui pengukuran.
Faturrohman dan Sutikno (2011: 77-87) mengemukakan bahwa pada
umumnya ada dua tenik evaluasi yaitu:

a. Teknik tes, yaitu alat pengukur berupa pertanyaan, perintah, dan
petunjuk yang ditujukan kepada testee untuk mendapatkan
respon sesuai dengan petunjuk itu.

1) Tes kepribadian, terdiri atas: pengukuran sikap, minat, bakat,
dan tes intelegensi.

2) Tes hasil belajar, ditinjau dari fungsinya terdiri atas: tes
penempatan, formatif, diagnostik, dan sumatif. Ditinjau dari
bentuknya terdiri atas: tes tertulis, lisan, dan perbuatan.

b. Teknik non tes, yang termasuk dalam teknik non tes adalah
observasi, wawancara, skala sikap, angket, check list, dan
ranting scale.

Ahmadi dan Supriyono dalam Faturrohman dan Sutikno (2011: 18) pada
dasarnya evaluasi hasil belajar memiliki fungsi yaitu:

a. Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses pengajaran serta pengadaan perbaikan
program bagi siswa.

b. Memberi angka yang tepat terhadap kemajuan atau hasil belajar
setiap siswa.

c. Menentukan posisi siswa di dalam situasi belajar mengajar agar
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh masing-
masing siswa.

d. Mengenal latar belakang siswa yang mengalami kesulitan-
kesulitan belajar.
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Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menarik kesimpulan bahwa
evaluasi hasil belajar merupakan perbaikan untuk mengetahui
perkembangan, kemajuan, serta keberhasilan peserta didik. Kemudian
setelah melakukan proses pembelajaran salah satu tahap kegiatan
evaluasi hasil belajar yang dilakukan, baik yang berfungsi formatif
maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui tahap
pengukuran berupa teknik tes yaitu alat pengukur berupa pertanyaan dan

teknik non tes yaitu alat ukur berupa wawancara.

3. Médel Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh
pendidik untuk membuat suasana belajar lebih efektif dan
menyenangkan. Penerapan model pembelajaran harus dilakukan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model
pembelajaran memiliki tujuan, prinsip dan tekanan utama yang berbeda-
beda. Suprijono (2013: 46) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Trianto (2012: 22) model pembelajaran adalah perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya

buku-buku, film, komputer, Kurikulum dan lain-lain.
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Komalasari (2010: 57) menyatakan model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh guru, dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu

pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan bentuk pola atau rencana pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran membantu pendidik dalam
mendesain materi pembelajaran yang telah tergambar dari awal sampai

akhir agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

. Tujuan Model Pembelajaran

Tujuan model pembelajaran merupakan pola atau rencana yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
Sumantri (2016: 116) mengemukakan tujuan model pembelajaran adalah
sebagai berikut.

1. Menjelaskan pengertian tiap-tiap metode mengajar yang
dibahas;

2. Menerangkan tujuan yang di rencanakan dari penggunaan setiap
metode mengajar;

3. Mengungkapkan relatif penggunaan tiap-tiap metode mengajar
dalam pengajaran;

4. Menyebutkan berbagai kekuatan dan keterbatasan tiap-tiap
penggunaan metode mengajar;

5. Menjelaskan prosedur penggunaan tiap-tiap metode dalam
pengajaran; dan

6. Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tiap-
tiap metode mengajar



21

Hanafiah & Suhana (2010: 41) bahwa Tujuan model pembelajaran
merupakan salah satu pendekatan dalam rangka menyiasati perubahan

perilaku siswa secara adaptif maupun generatif.

Sesuai dengan pendapat para ahli, Peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
model pembelajaran yaitu: Pola atau rencana yang digunakan sebagai
pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas dalam menyiasati
perubahan prilaku peserta didik secara adaptif atau generatif. Dengan
tujuan model pembelajaran bimbingan, maksudnya suatu model
pembelajaran berfungsi menjadi acuan bagi pendidik dan peserta didik
mengenai apa yang seharusnya dilakukan, memiliki desian instruksional
yang komprehensif, dan mampu membawa pendidik dan peserta didik

kearah tujuan pembelajaran.

. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Model pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenisnya. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat akan memudahkan pendidik mencapai

tujuan pembelajaran.

Sanjaya (2014: 239) menyatakan bahwa jenis-jenis model pembelajaran
diantaranya adalah:

1. Model Contextual Teachingand Learning (CTL)
Model pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata.

2. Model Pembelajaran Kooperatif
Suatu model dimana siswa belajar dibagi dalam kelompok-
kelompok yang menekankan kerjasama antara siswa dengan
kelompok.
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Model Problem Solving

Model pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk mengajukan
soal sendiri melalui belajar secara mandiri, guru membagikan
LKS pada setiap siswa.

Model Inquiri

Model ini menekankan kepada proses mencari dan menemukan
materi pelajaran tidak diberikan secara langsung.

Komalasari (2010: 23) jenis-jenis model pembelajaran yang biasanya

digunakan guru dalam mengajar, yaitu:

1.

Pembelajaraan berbasis masalah (problem based learning),
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari
berbagai disiplin ilmu.

. Pembelajaraan kooperatif (cooperative learning), pembelajaran

dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa
bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Pembelajaraan berbasis proyek (project based

learning),memusatkan pada prinsip dan konsep utama suatu
disiplin, melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan
tugas, mendorong siswa untuk bekerja mandiri membangun
pembelajaran,dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata.
Pembelajaran pelayanan (service learning), menyediakan suatu
aplikasi praktis suatu pengembangan pengetahuan dan
keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui
proyek dan aktivitas.

Pembelajaran berbasis kerja (work based learning),pendekatan
di mana tempat kerja, atau seperti kegiatan terintegrasi dengan
materi di kelas untuk kepentingan para siswa dan bisnis.

Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa banyak

sekali model-model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik,

yaitu: pembelajaran kooperatif, pembelajaran pemecahan masalah,

pembelajaran inkuiri, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaraan

berbasis proyek, pembelajaran pelayanan, dan pembelajaran berbasis

kerja. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif,
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karena model tersebut merupakan salah satu model pembelajaran yang

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

d. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri dalam model pembelajaran
yang dapat mempengaruhi proses belajar yang didukung oleh prilaku dan
lingkungan belajar, adapun ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai
berikut.
Trianto (2009:6) ciri-ciri model pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya.

2. Landasan pemikiran tentang apa atau bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dipakai)

3. Tingkah laku belajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
itu dapat tercapai.

Amri (2013: 34) model pembelajaran memiliki empat ciri-ciri yaitu:

1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
itu dapat tercapai.

Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
hal yang dapat mempengaruhi proses belajar yang didukung oleh prilaku

dan lingkungan belajar. Suatu model pembelajaraan memiliki ciri-ciri

yaitu memiliki dasar atau landasan teoritik, mengandung kegiatan belajar
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dan pembelajaran dan lingkungan belajar yang mendukung demi

mencapai tujuan pembelajaran.

4. Model Cooperative Learning

a.

Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative Learning merupakan salah satu model pembelajaran efektif
untuk kelompok kecil. Model ini menunjukkan efektivitas untuk berpikir
secara Kritis, pemecahan masalah dan komunikasi antar pribadi. Model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama ini, memungkinkan
peserta didik untuk bertukar pendapat dengan teman dalam satu
kelompok kecil untuk memecahkan masalah, serta menyelesaikan tugas-

tugas yang terstruktur demi mencapai tujuan bersama.

Riyanto (2012: 267) mendefinisikan cooperative learning adalah model
pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik
(academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk
interpesonal skill. Rusman (2014: 202) menjelaskaan model cooperative
learning adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen.
Slavin (dalam Fathurrohman, 2015: 45) menyatakan cooperative
learning refer to a varaiaty of teaching methods in which students
work in small groups to help one another learn academic content
(Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu lain guna

mencapai tujuan bersama). Dengan kata lain, pembelajaran
kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang menggunakan
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pendekatan melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dan

memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar.
Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
cooperative learning merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok. Model pembelajaran yang mengutamakan
kerja sama ini beranggotakan kelompok empat sampai enam orang yang
bersifat heterogen yang setiap peserta didik bertanggung jawab dalam
belajar untuk dirinya sendiri dan didorong untuk meningkatkan

pembelajaran anggota lainnya.

. Karakteristik Model Cooperative Learning
Tiga konsep sentral yang menajadi karakteristik Cooperative Learning
sebagaimana dikemukakan Slavin (dalam Isjoni 2007: 21) yaitu
penghargaan kelompok, pertanggung jawaban individu, dan kesempatan
yang sama untuk berhasil.
a. Penghargaan kelompok
Model Cooperative Learning menggunakan tujuan-tujuan kelompok
untuk memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok
diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang
ditentukan. Keberhasilan kelompok dalam menciptakan hubungan
antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan saling
peduli.
b. Pertanggung jawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari

semua anggota kelompok. Pertanggung Jawaban tersebut menitik
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beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu
dalam belajar. Adanya pertanggung jawaban secara individu juga
menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas
lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya. Tugas
lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya.

¢ Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Model Cooperative Learning menggunakan metode Scoring yang
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang
diperoleh siswa yang berprestasi rendah, sedang atau tinggi sama-
sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang

terbaik untuk kelompoknya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik Cooperative Learning yaitu penghargaan kelompok,
pertanggung jawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk
berhasil. Dengan adanya karakteristik ini, dapat membedakan dapat
membedakan model Cooperative Learning dengan model

pembelajaran lainnya.

¢. Tujuan Model Cooperative Learning
Tujuan Model Cooperative Learning adalah untuk meningkatkan
keterampilan sosial yang dimiliki peserta didik. Isjoni (2010: 21) tujuan
utama dalam model Cooperative Learning adalah agar siswa dapat
berkerja kelompok bersama teman-temannya dengan cara saling

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain
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untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat

mereka secara berkelompok.

Sani (2014: 131) tujuan model Cooperative Learning adalah melatih
keterampilan sosial, seperti tenggang rasa, bersikap sopan terhadap
teman, mengkritik ide orang lain, berani mempertahankan pikiran logis,
dan berbagi keterampilan yang bermanfaat untuk menjalin hubungan

interpersonal.

Sesuai dengan pendapat para ahli , peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
model pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan hasil belajar
peserta didik secara berkelompok agar mereka dapat bekerja sama dan
saling menghargai pendapat satu sama lain. Peserta didik dapat
meningkatkan kinerja dalam tugas akademik, dapat menerima berbagai

perbedaan latar belakang dan mengembangkan keterampilan sosial.

. Tipe-tipe Model Cooperative Learning

Tipe-tipe cooperative learning ini pada dasarnya sama yaitu peserta didik
diajarkan untuk bekerja sama dan diajarkan agar mampu bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan,pada proses pelaksanaanya saja yang
berbeda, misalnya pada jumlah anggota dalam penerapannya. Ada tipe
yang mengharuskan kelompok terdiri dari 4 peserta didik ada tipe yang
kelompok hanya terdiri dari 2 peserta didik saja. Slavin (2015: 11)
terdapat lima tipe yang melibatkan penghargaan tim, dan tanggung jawab

individual yaitu Student Team Achievement Division (STAD), Teams
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Games Tournament (TGT), Jigsaw, Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC), dan Team Assised Individualization (TAI).
Huda (2014: 197) terdapat sepuluh tipe yang termasuk dalam
model cooperative learning antara lain: (1)Team Games
Tournament (TGT), (2) Team Assisted Individualization (TAI), (3)
Student Team Achievement Division (STAD), (4) Numbered Head
Together (NHT), (5) Jigsaw, (6) Think Pair Share (TPS), (7) Two
Stay Two Stray (TSTS), (8) Role Playing, (9) Pair Check, dan (10)
Cooperative Script.

Ngalimun (2012: 168) memaparkan tipe-tipe cooperative learning yaitu

(1) Team Assisted Individualization (TAI), (2) Numbered Head Together

(NHT), (3) Jigsaw, (4) Think Pair Share (TPS), dan (5) Group

Investigation (GI).

Sesuai dengan tipe-tipe model cooperative learning, peneliti memilih
salah satu pendapat menurut Huda (2014: 197) karena terdapat salah satu
tipe yang diambil peneliti dan sesuai dengan model cooperative learning
yang terapkan, kemudian peneliti menyimpulkan menetapkan model
cooperative learning yang dicari pengaruhnya dalam pembelajaran di
kelas yaitu model cooperative learning tipe TAI. Hal ini karena model
cooperative learning tipe TAI dilaksanakan secara kolaboratif antara
pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran klasikal agar tujuan

pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

. Keunggulan Model Cooperative Learning
Seorang pendidik harus memperhatikan model pembelajaran yang
digunakannya dalam menyampaikan pembelajaran agar tujuan dari

pembelajarannya berhasil. Tidak hanya aspek kognitif yang diperhatikan
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tetapi semua aspek seperti afektif dan psikomotor, sehingga peserta didik
dapat berinteraksi, bekerja sama dan mengungkapkan gagasannya
Cooperative Learning dipandang sebagai suatu strategi dalam
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan Komalasari (2010: 62) bahwa
Cooperative Learning merupakan strategi pembelajaran melalui
kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Model Cooperative Learning dapat membantu peserta didik berinteraksi
dalam pembelajaran sehingga akan mudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Isjoni (2010: 24), mengatakan ada enam keunggulan yang

diperoleh dalam model Cooperative Learning antara lain sebagai berikut:

Saling ketergantungan yang positif,

Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,
Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas,
Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan,

Terjalinya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa
dengan guru, dan

Memiliki banyak kesempatan untuk mengekpresikan
pengalaman emosi yang menyenangkan.

ko

S

Sanjaya (2014: 249) keunggulan dari Cooperative Learning yaitu:

1. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi
dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri.

2. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau

gagasan

Dapat membantu anak untuk merespon orang lain

4. Dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam belajar.

5. Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan
sosial.

6. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide
pemahamanya sendiri, menerima umpan balik.

7. Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi
dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

.
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8. Dapat meningkatkan motifasi dan memberikan rangsangan
untuk berfikir.

Berdasarkan definisinya, dapat diambil kesimpulan bahwa keunggulan
model Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran. Selain itu
mengaktifkan peserta didik dengan saling berinteraksi sehingga peserta
didik dapat memaksimalkan kemampuannya mempelajari materi

pelajaran.

5. Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization
a. Pengertian Cooperative Learning Tipe Team Assisted

Individualization

Pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang

untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik secara individual.
Susanto (2014: 249) mengemukakan model cooperative learning
tipe TAI merupakan suatu usaha untuk mendesain suatu bentuk
pengajaran individu yang akan memecahkan masalah pembelajaran
individu yang tidak efektif, dengan meminta siswa belajar bersama
dalam kelompok dan bertanggung jawab terhadap pengaturan rutin
dan menolong satu sama lain apabila ada masalah serta
memberikan semangat kepada anggota kelompoknya.

Slavin (2015: 187) menjelaskan bahwa model cooperative learning tipe

TAI dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual.

Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk

didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok dan semua
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anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai

tanggung jawab bersama.

Beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model
cooperative learning tipe TAI merupakan model pembelajaran secara
kelompok di mana terdapat seorang peserta didik yang lebih mampu,
berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual
peserta didik lain yang kurang mampu dalam satu kelompok. Dalam hal
ini, pendidik berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam proses
belajar mengajar. Pendidik dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar

yang kondusif bagi peserta didik.

. Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe Team Assisted
individualization

Setiap model pembelajaran mempunyai langkah masing-masing dalam
penerapannya. Huda (2014: 200) menjabarkan langkah-langkah dalam
model pembelajaran TAI adalah sebagai berikut.

Siswa dibagi ke dalam tim-tim yang beranggotakan 4-5 orang.

Siswa diberikan pretest.

Siswa mempelajari materi pelajaran yang akan didiskusikan.

Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya

dalam satu tim.

5. Hasil kerja siswa diberi skor di akhir pengajaran, dan setiap
team yang memiliki kriteria sebagai “team super” harus
memperoleh penghargaan (recognition) dari guru.

6. Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok tentang
materi yang sudah didiskusikan.

7. Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk

membuktikan kemampuan mereka yang sebenarnnya.

el oA
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Sani (2013: 189) menjelaskan langkah-langkah dalam model cooperative
learning tipe TAI adalah sebagai berikut.

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari siswa dengan kemampuan
yang bervariasi.

2. Setiap siswa mempelajari unit pelajaran secara individual.

3. Anggota kelompok menggunakan lembar jawaban untuk
mengecek pekerjaan semua siswa dalam kelompok, dan
memastikan bahwa semua anggota kelompok siap untuk diuji
atau mengikuti tes unit belajar.

4. Kelompok melakukan diskusi dan tutorial sejawat, dan meminta
bantuan anggota tim sebelum bertanya kepada guru.

5. Guru melakukan penilaian dengan menghitung jumlah unit
belajar yang selesai dipelajari anggota kelompok, dan nilai
anggota kelompok ada tes unit.

6. Kelompok yang mencapai kriteria penilaian menerima
penghargaan.

Sesuai dengan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan langkah-
langkah penerapan model cooperative learning tipe TAI yang digunakan
yaitu berdasarkan pada tahapan-tahapan dan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dalam mengimplementasikan model cooperative learning
tipe TAIL Sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan rinci dan

optimal selama proses pembelajaran berlangsung.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe Team
Assisted Individualization

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangan, sehingga
perlu adanya pemahaman dalam melaksanakan model pembelajaran.
Model cooperative learning tipe TAI mempunyai beberapa kelebihan
dan kekurangan. Slavin (2015: 190) menjelaskan kelebihan dan

kekurangan model cooperative learning tipe TAI adalah sebagai berikut.
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a. Kelebihan

1) Dapat meminimalisasi keterkaitan guru dalam pemeriksaan
dan pengelolaan rutin.

2) Guru setidaknnya akan menghabiskan separo dari waktunya
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil.

3) Operasional program tersebut akan sedemikian sederhana
sehingga para siswa di kelas tiga ke atas dapat
melakukannya.

4) Para siswa akan melakukan pengecekan satu sama lain,
sekalipun bila siswa yang mengecek kemampuannya ada di
bawah siswa yang dicek dalam rangkaian pengajaran dan
prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak
mengganggu si pengecek.

5) Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupun oleh
siswa, tidak mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru
tambahan ataupun tim guru.

6) Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kooperatif dan status yang sejajar, program ini
akan membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap
positif terhadap siswa-siswa mainstream yang cacat secara
akademik dan di antara para siswa dari latar belakang ras atau
etnik berbeda.

b. Kekurangan

1) Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan
mengembangkan perangkat pembelajaran.

2) Jumlah siswa yang terlalu besar dalam kelas maka guru akan
mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan pada
siswa.

Huda (2014: 200) menyatakan cooperative learning tipe TAI memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Kelebihan
1) Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin.
2) Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil
yang heterogen.
3) Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik
operasional yang cukup sederhana.
4) Memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang
diberikan dengan cepat dan akurat, tanpa jalan pintas.
5) Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain
yang berbeda sehingga tercipta sikap positif di antara mereka.
b. Kekurangan
1) Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan
bergantung pada siswa yang pandai.
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2) Tidak semua materi dapat diterapkan menggunakan model
pembejaran tipe team assisted individualization.

3) Membutuhkan pengolahan kelas yang baik.
Kelebihan model cooperative learning tipe TAI adalah dapat
meningkatkan prestasi, motivasi dan hasil belajar pada peserta didik,
terbinanya komunikasi pada diri peserta didik, menumbuhkan rasa
tanggung jawab pada diri peserta didik, mengurangi sifat mengganggu
dan konflik antar pribadi peserta didik melalui kerja sama peserta didik.
Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuannya dan
peserta didik yang kurang mampu dapat terbantu masalah yang dihadapi,
dapat meminimalisasi keterlibatan pendidik dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin, dan programnya mudah dipelajari baik oleh pendidik
maupun oleh peserta didik.
Kekurangan model cooperative learning tipe TAI yaitu memerlukan
media pembelajaran yang memadai. Membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam pembuatan dan pengembangan perangkat pembelajaran, dan
jumlah peserta didik yang terlalu besar dalam kelas maka pendidik akan
mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik

dan mengondisikan kelas.

6. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.

Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap,
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keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi
berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai
konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara
parsial. Sehingga pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada
peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Dalam
pembelajaran tematik terpadu, tema yang dipilih berkenaan dengan alam

dan kehidupan manusia.

Suryosubroto (2009: 133) pembelajaran tematik dapat diartikan suatu
kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa
pembelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Majid (2014: 85)
menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan
dalam pembelajaran yang sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam

intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran.

Sesuai pendapat para ahli. Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan
dalam beberapa aspek, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan,
aspek nilai atau sikap serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran
menggunakan tema atau topik. Pembelajaran tematik dilakukan untuk
mengupayakan suatu perbaikan kualitas pendidikan. Pembelajaran
tematik juga menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses

belajar mengajar.



36

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang

berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik memiliki keluasan

dan kedalaman implementasi Kurikulum, menawarkan kesempatan yang

sangat banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam

pendidikan. Permendikbud No. 65 (2013: 3) menyebutkan bahwa

karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum 2013 di antaranya adalah

menggunakan pembelajaran tematik terpadu di jenjang SD dengan

pendekatan scientific dan penilaian autentik.

Hernawan (2007: 131) pembelajaran tematik memiliki karatkeristik-

karakteristik sebagai berikut.

~No ok~ wN

. Berpusat pada siswa;

. Memberikan pengalaman langsung;

. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas;

. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran;

. Bersifat fleksibel;

. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa;
. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.

Sedangkan menurut Depdiknas (dalam Trianto, 2013: 91) pembelajaran

tematik memiliki beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut.

1.

2.

3.

Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar
Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama

4 Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
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Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada

peserta didik. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik

pembelajaran tematik adalah dapat mempermudah dalam pembelajaran.

Selain itu peserta didik lebih cepat memahami pembelajaran.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan kekurangan dibandingkan

dengan pembelajaran konvensional. Menurut Majid (2014: 92)

Pembelajaran tematik memiliki Kelebihan diantaranya:

1.

2.

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak
didik

Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak
didik;

. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan

bermakna;

. Mengembangkan keterampilan berfikir anak didik sesuai

dengann persoalan yang dihadapi;

. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama;
. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap

gagasan orang lain;

. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan

persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Puskur, Balitbang Diknas (dalam Majid 2014: 93) mengidentifikasi

beberapa aspek kekurangan pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut.

(1) Aspek guru

Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi.
Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan
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ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tanpa
kondisi ini, pembelajaran terpadu akan sulit terwujud.

(2) Aspek peserta didik
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta
didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik
maupun Kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model
pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan analitis
(mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan),
kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan
menggali). kondisi ini tidak dimiliki, penerapan model
pembelajaran terpadu ini sangat sulit dilaksanakan.

(3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Pembelajarn terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya dan
mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak
dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan terhambat.

(4) Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pemcapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian
target pencapaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam
mengembangkan materi, model, penilaian keberhasilan
pembelajaran peserta didik.

(5) Aspek penilaian
Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan
belajar peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang
dipadukan.

d. Tema Cita-citaku
Kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan
tematik terpadu. Kelas IV tema dibagi menjadi 9 tema, pada semester
ganjil terdapat 5 tema dan semester genap terdapat 4 tema yang pada
masing-masing tema terdapat 3 sub tema dan tiap sub tema diuraikan ke
dalam 6 pembelajaran, 1 pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Tema
“Cita-citaku” merupakan tema yang terdapat pada semester genap yaitu
tema 6. Tema terdapat 3 sub tema masing-masing sub tema terdiri dari 6

pembelajaran Sub tema yang pertama yaitu Kekayaan Aku dan Cita-
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citaku. Sub tema yang kedua yaitu Hebatnya Cita-citaku. Sub tema yang
ketiga, Giat Berusaha Meraih Cita-cita. dan Sub tema empat Kegiatan
Pembiasaan Literasi. Penulis akan menggunakan tema 6 (Cita-citaku),

subtema 3 (Giat Berusaha Meraih Cita-cita), pembelajaran ke 2 .

7. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016) yang berjudul “Keefektifan
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri Dabin | Pangeran Diponegoro
Ngaliyan Semarang”. (Skripsi Universitas Negeri Semarang).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran cooperative
tipe TAI lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
terhadap peran aktif dan hasil belajar tematik peserta didik.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian menerapkan
model pembelajaran cooperative tipe TAI. Namun pada penelitian ini
terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut melihat efektifitas TAI

terhadap hasil belajar dan aktifitas belajar.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Sidiq (2015) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Cooperative Tipe TAI terhadap Pemahaman
Konsep tematik Peserta didik Kelas V SDI Ummul Bequro Bekasi”
(Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta). Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik dengan
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pembelajaran cooperative Tipe TAI lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional pada umumya.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian menerapkan
model pembelajaran cooperative tipe TAI pada peserta didik kelas V SD.
Namun pada penelitian ini terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut
menggunakan sampel kelas V SD, sedangkan peneliti menggunakan

sampel kelas IV SD.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikir penelitian. Sekaran (dalam Sugiyono 2016: 91) kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah penting. Seperti
yang telah diungkapkan dalam hipotesis, peneliti mempunyai keyakinan

bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat.

Penelitian ini membandingkan hasil belajar Tematik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning TALI.

sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran konvensional.

Model cooperative learning tipe TAI adalah model pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individual

untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
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Langkah-langkah penerapan model cooperative learning tipe TAI yang
digunakan yaitu pendapat Slavin (2014:2000). Langkah-langkah tersebut
dijelaskan secara rinci pada tahapan-tahapan dan kegiatan-kegiatan dalam

mengimplementasikan model cooperative learning tipe TAL.

Sesuai dengan pokok pemikiran tersebut, memungkinkan bahwa model
cooperative learning tipe TAI berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

diagram kerangka pikir sebagai berikut.

X|— 1Y

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:

X = Model cooperative learning tipe team assisted individualization
Y = Hasil belajar siswa

— = Pengaruh

(Sugiyono 2014:42)

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir , maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh yang Positif dan

Signifikan pada Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TAI terhadap
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Hasil Belajar Kognitif Tema 6 Subtema 3 Peserta didik Kelas IV SD Negeri

2 Daya Asri Tahun Pelajaran 2018/2019”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Sugiyono (2016: 107) menyatakan bahwa metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.

Sanjaya (2014: 85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan
atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi
tertentu. Objek penelitiannya adalah team assisted individualization (X) dan
hasil belajar tematik (). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1V SD
Negeri 2 Daya Asri. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah

non-equivalen control group design.

Penelitian ekperimen ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan
berupa penerapan model cooperative learning tipe TAI, sedangkan

kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak
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mendapat perlakuan berupa model cooperative learning tipe TAIl hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Desain penelitian non-equivalen control group design dapat digambarkan

sebagai berikut.

O; X 0O

O3 O,

Gambar 2. Desain eksperimen

Keterangan:

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen

X = Perlakuan Model Cooperative Learning tipe TAI

O = Nilai posttest kelompok eksperimen

O3 = Nilai prestest kelompok kontrol

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol

(Sumber: Sugiyono, 2010: 116)
Gambar 2 , mengilustrasikan bahwa desain ini menggunakan 2 kelompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang
diberi perlakuan model cooperative learning tipe TAI, sedangkan kelas

kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan

model cooperative learning tipe TAI.

Dengan adanya pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol (O4, O3) dapat digunakan sebagai
dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir

perlakuan akan menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini
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dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O, - O sedangkan pada
kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini adalah

sebagai berikut.

1. Memilih dua kelompok subjek yang tidak equivalent. Kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan penerapan model cooperative
learning tipe TAI dan kelompok kontrol tanpa perlakuan.

2. Melaksanakan pretest pada kedua kelompok itu.

3. Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan menerapkan
model cooperative learning tipe TAI Setelah selesai langkah ketiga,
kemudian memberikan posttest pada kedua kelompok.

4. Setelah dilaksanakan posttest, kemudian mencari beda mean antara
posttest dan pretest pada kedua kelompok tersebut.

5. Kemudian menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah
kelima, untuk mengetahui akibat penerapan model cooperative learning

tipe TAI terhadap hasil belajar tema 6 subtema 3 peserta didik.

Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian eksperimen ini adalah peserta didik kelas IV

kontrol dan peserta didik kelas IV exsperimen di SD Negeri 2 Daya Asri.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Daya Asri, yang beralamatkan

di Jalan jendral sudirman Kelurahan Daya Asri Kecamatan Tumijajar
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Kabupaten Tulang Bawang Barat. SD Negeri 2 Daya Asri merupakan

salah satu SD yang sudah menerapkan Kurikulum 2013.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini diawali dengan observasi dan dokumentasi pada bulan
Oktober 2018. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun

pelajaran 2018/2019.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

akan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2016: 60). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu.

a. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat (dependen) sering disebut juga sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Sugiyono (2016: 61) variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (YY) dalam penelitian
ini adalah hasil belajar. Susanto (2016: 5) hasil belajar adalah
perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengalami kegiatan
pembelajaran. Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan pada

aspek kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan penerapan).
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b. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas (independen) sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Sugiyono (2016: 61) variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. Dalam
penelitian ini variabel bebas (X) adalah model cooperative learning

tipe TAL

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai
variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Sugiyono (2016: 31)
menjelaskan definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat
yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Untuk
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam
penelitian, berikut ini akan diberikan definisi operasional variabel

penelitian sebagai berikut.

a. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 2016: 5).
Hasil belajar yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah adanya

perubahan pada ranah kognitif.
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Bloom (dalam Susanto, 2016: 9) ranah kognitif siswa diukur
menggunakan instrumen tes yang diberikan pada akhir
pembelajaran. Tes yang diberikan yaitu dalam bentuk tes pilihan.
Setiap jawaban benar mendapat skor 1 dan untuk jawaban salah

mendapat skor 0.

b. Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization
Model cooperative learning tipe TAI adalah model pembelajaran
secara kelompok di mana terdapat seorang peserta didik yang lebih
mampu, berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara
individual peserta didik lain yang kurang mampu dalam satu
kelompok (Slavin, 2015: 187). Dalam hal ini pendidik berperan
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar.
Pendidik dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar yang

kondusif bagi peserta didik.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono
(2016: 117). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas IV Kontrol dan Kelas IV Eksperimen SD Negeri 2 Daya Asri
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 60 peserta didik. Data populasi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri

NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah peserta
didik
1. IVA 13 17 30
2. VB 16 14 30
Jumlah 29 31 60

(Sumber: Dokumentasi data peserta didik kelas IV SDN 2 Daya Asri)

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu (Sugiyono, 2016: 118). Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Non probability sampling yaitu sampling jenuh.
Teknik pengambilan sampel dengan sampling jenuh yaitu teknik
pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel.

Pada penelitian ini, kelas 1V eksperimen karena melihat dari nilai mid
semester peserta didik pada pembelajaran Tematik rendah dibandingkan
nilai Tematik peserta didik kelas IV kontrol. Jadi peneliti memberi
pengaruh terhadap kelas IV eksperimen dengan menerapkan model
cooperative learning tipe TALI. Peneliti ingin mengetahui pengaruh model
cooperative learning tipe TAI, sedangkan kelas 1V kontrol dengan

menerapkan model konvensional pada pelajaran Tematik.

E. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari

penelitian karena hakekat penelitian adalah mengumpulkan data yang
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sesungguhnya secara objektif. Teknik dan alat yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian.

1. Teknik Non-Tes
a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen
administrasi yang di rinci dengan baik dan tepat, kemudian dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
nilai mid semester ganjil siswa. Selain itu, teknik ini juga digunakan
untuk memperoleh gambar/ foto peristiwa saat kegiatan penelitian

berlangsung dan untuk mendapatkan data empiris lainnya.

b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti
(populasi atau sampel). Observasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang penilaian kinerja pendidik,

kondisi sekolah di SD Negeri 2 Daya Astri.

c. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data empiris
mengenai proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri.

Hasil wawancara berupa informasi kemampuan peseta didik yang
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kurang aktif dalam belajar kelompok. Wawancara ditujukan kepada

pendidik kelas IV A dan kelas IV B.

2. Teknik Tes

a.

Tes

Teknik tes, digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil
belajar peserta didik pada ranah kognitif, dan untuk mengetahui
seberapa tingkat penguasaan peserta didik dalam pembelajaran.
Tematik alat pengumpul data yang digunakan berupa soal tes dengan
bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda, setiap jawaban
benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Tes
dilaksanakan diawal pembelajaran sebelum peserta didik
mendapatkan materi (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah
peserta didik mendapat materi (postest). Uji coba tes ini dilakukan di
SD Negeri 2 Daya Asri, dengan jumlah soal 30 yang akan di uji
cobakan peserta didik, jumlah peserta didik yang akan di uji cobakan

berjumlah 60 peserta didik di SD Negeri 2 Daya Asri.

Angket

Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh
informasi mengenai persepsi peserta didik tentang kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh pendidik dalam proses belajar
mengajar. Sugiyono (2016: 199) menyatakan bahwa angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawab. Untuk mengetahui besarnya unsur
pembelajaran dilakukan pengukuran melalui angket yang terdapat

pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI.

Angket ini dibuat dengan skala likert dengan gradasi positif. Angket
disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pertanyaan, masing-
masing pertanyaan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban tanpa jawaban
netral untuk menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu
dan tidak mempunyai jawaban yang jelas dengan skor yang berbeda.
Pilihan jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Selalu (S),
dengan skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Kadang-kadang (KK) 2, dan
Tidak Pernah (TP) dengan skor 1. Kemudian dari hasil keseluruhan
jawaban siswa dengan melihat jumlah skor, diklasifikasikan dalam

kategori berikut.

Tabel. 3 Klasifikasi pengkatagorian variabel X

Persentase Jumlah Skor Kategori
76% < X > 100% Sangat baik
51% < X > 75% Baik
26% < X >50% Cukup baik

X >25% Tidak baik

(Sumber: Arikunto, 2013: 29)

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Sugiyono

(2016:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
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mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian ini
merupakan instrumen tes yang berupa soal pilihan jamak untuk mengukur
hasil belajar (Y).
1. Instrumen Tes
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
penelitian dengan cara pengukuran misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran tertentu.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes

yang berbentuk pilihan jamak.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes

Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Nomor Jumlah
Ranah Soal Item
IPK
Bahasa Indonesia
3.3 Menggali 3.3.1 Menyebutkan isi Cl1 1,29 3
informasi dari teks
teks cerita menggunakan
petualangan kata-katanya
tentang sendiri..
L'Sﬂﬁi?%i@: " 332 Menjelaskanisi | C2 345 3
alam dengan cerita dari dalam
bantuan guru teks.
dan teman
dalam bahasa
Indonesia lisan
dan tulis
dengan memilih
dan memilah
kosakata baku.
3.4 Menyajikan teks | 4.4.1Mengemukakan C3 20,22 2
cerita gagasan utama
petualangan dalam paragraph
tentang
lingkungan dan 4.4.2Mengumpulkan C4 14,6,7 3
sumber daya pertanyaan-
alam secara pertanyaan
mandiri dalam tentang isi teks
teks bahasa
Indonesia lisan
dan tulis dengan
memilih dan




Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Nomor Jumlah
Ranah Soal Item
IPK
memilah kosakata
baku
IPA
3.5 Mendeskripsikan | 3.5.1Menyembutkan C1 8,11 2
hubungan antara hasil pengamatan
sumber daya tentang teknologi.
alam dengan
lingkungan, 3.5.2 Menjelaskan C2 19,21 2
teknologi, dan hubungan antara
masyarakat. sumber daya
alam teknologi
dan masyarakat
4.5 Menyajikan 45.1 Menentukan C3 16,17,13 3
laporan hasil penjelasan
pengamatan hubungan
tentang teknologi antara sumber
yang digunakan daya alam,
di kehidupan teknologi dan
sehari-hari serta masyarakat..
kemudahan yang
diperoleh oleh
masyarakat 4.5.2 Menganalisis C4 12,15 2
dengan laporan hasil
memanfaatkan pengamatan
teknologi tentang
tersebut. teknologi yang
digunakan
untuk
memudahkan
masyarakat
IPS
manusia dalam hubungan
dinamika antara manusia
interaksi dengan dan kondisi
lingkungan alam, sosial.
sosial, budaya,
dan ekonomi
3.5.2 Menjelaskan Cc2 25,26 2
interaksi yang
dilakukan
dengan
lingkungan
sosial yang
berkaitan
dengan cita-cita
4.5 Menceritakan 451 Mencerita C3 28,30, 3
manusia dalam interaksi yang
dinamika dilakukan 10
interaksi dengan manusia dengan
lingkungan alam, lingkungan
sosial, budaya social

dan ekonomi.
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Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Nomor Jumlah
Ranah Soal Item
IPK
4.5.2 Menyimpulkan C4 27,29,23 3

dari penjelasan
hubungan antara
manusia dan
kondisi sosial

Jumlah 30

2. Teknik Angket

Data mengenai model pembelajaran TAI yang dimiliki peserta didik
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diperoleh menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah

pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia

ketahui Arikunto (2006: 151). Sebaran angket yang akan dilaksanakan

dengan menggunakan skala Linkert tanpa pilihan jawaban netral. Peserta

didik diharapkan mengisi pernyataan sesuai dengan kesadaran yang

sebenarnya.

G. Uji Coba Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen dan tes formatif ini sebelum diberikan kepada subjek penelitian
terlebih dahulu diuji cobakan pada subjek penelitian untuk memperoleh
instrumen yang valid, untuk meminjam bahwa instrumen yang digunakan

baik, selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji coba instrumen penelitian

menggunakan peserta didik kelas IV C SD Negeri 2 Daya Asri sebagai

subjek uji coba Instrumen.
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1. Validitas
Validitas berarti instrumen yang telah diuji cobakan dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2016: 13)
validitas dari kata valid yang berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur Arikunto (2016: 173)
menyatakan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaiknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sanjaya (2014 : 254)
menyatakan validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu tes yang

dikembangkan dan untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan validitas
merupakan suatu ukuran tingkat kesahihan dari suatu instrumen tes,
sehingga instrumen yang telah teruji validitasnya benar-benar sahih dan
standar untuk digunakan mengukur sesuatu yang akan diukur. Peneliti
melakukakan satu jenis instrumen pengumpulan data yang berbeda yaitu

soal tes.

a. Validitas Tes
Mengukur tingkat validitas soal tes, rumus yang digunakan sebagai

berikut.
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Y o MM p
pbi St q

Keterangan:

Yppi = Koefisien korelasi point biserial variabel X dan Y (validitas
skor butir pernyataan)

M, = Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item yang
dicari validitasnya

M, = Rata-rata skor total

P =Proporsi siswa yang menjawab benar
g = Proporsi siswa yang menjawab salah (1- p)
s, = Standar deviasi dari skor total proporsi

(Adopsi dari Kasmadi, 2014:157)

Kriteria pengujian apabila rhiwng™ labet dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng< rtabet, Maka alat

ukur tersebut tidak valid.

2. Reliabilitas
Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Arikunto (2016 : 221) menjelaskan reliabilitas
adalah menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik, apabila datanya memang benar
sesuai dengan kenyataan, maka beberapa kali pun diambil tidak sama.
Purwanto (2008: 139) menjelaskan reliabilitas adalah ketetapan atau
ketelitian suatu alat evaluasi, suatu tes atau alat evaluasi dikatakan
reliabel jika dapat dipercaya, konsisten itu dicobakan kepada subjek yang

sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.
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Sama halnya dengan uji validitas pada penelitian ini terdapat satu jenis
instrumen pengumpulan data yang berbeda yaitu soal tes. Sehingga

diperlukan satu teknik analisis uji reliabilitas, berikut ini peneliti uraikan.

a. Reliabilitas Tes
Menghitung reliabilitas soal dengan teknik KR 20 (Kuder Richardson)

digunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2016: 186).

111 = ( i ) (Sz_zpq)

n-1 s2
Keterangan:
711 = reliabilitas tes
p = proposi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proposi subjek yang menjawab item dengan salah
>pq = jumlah hasil perkalian p dan q
n = banyaknya / jumlah item
S = standar deviasi dari tes

(Adopsi dari Arikunto, 2012: 115)

Hasil dari perhitungan tersebut, akan diperoleh kriteria penafsiran untuk

indeks reliabilitas kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Kriteria reliabilitas.

No Koefisien Reliabilitas | Tingkat Reliabilitas
1 0,8 -1,00 Sangat Kuat

2 0,6-0,79 Kuat

3 0,4-0,59 Sedang

4 0,2- 0,39 Rendah

5 0,-0,19 Sangat Rendah

(Adopsi Arikunto, 2013: 276).
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis Data
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,
Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai

berikut.

skor postest—skor pretest

" skor maksimum—skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut:
Tinggi : 0,7 <N-Gain<1
Sedang : 0,3 < N-Gain <0,7

Rendah : N-Gain < 0,3

Penelitian ini, kelas IV eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI. Sedangkan kelas IV kontrol dengan menerapkan

pembelajaran konvensional.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksud untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistibusi normal. Ada beberapa cara yang
digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: dengan kertas
peluang normal, uji chi kuadrat, dengan teknik kolmogorov-smimov.

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.
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a) Rumusan hipotesis:
Ho = populasi yang berdistribusi normal
Ha= populasi yang berdistribusi tidak normal

b) Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-kuadrat:
k (fo-fn) )
¥ = Xi=1 .

Keterangan:

¥*>  : Chi kuadrat

fo  :frekuensi yang diperoleh
fn  : frekuensi yang diharapakan
k  :banyaknya kelas interval

(Sumber Muncarno, 2015: 60)

Mencari f, (frekuensi pengamatan) dan fy, (frekuensi yang diharapkan)

membuat langkah-langkah sebagai berikut.

a) Membuat daftar distribusi frekuensi

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar - data terkecil.

2) Menentukan banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log

3) Menentukan panjang kelas interval (P) =

4) Menentukan rata-rata simpangan baku.

b) Membuat daftar distribusi frekuensi harapan (f,) dan frekuensi
pengamatan (fy,).
Kriteria uji yaitu:

Tolak Hojika: X5 2 X2 (1-c) k-3)



Dimana:
o = taraf signifikansi 5%

k = banyaknya kelas interval

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Jika nilai
Langkah-langkah uji homogenitas menggunakan uji-F adalah sebagai
berikut.
1) Menentukan rumusan hipotesis:

Ho : varians pada tiap kelompok sama (homogen).

Ha : varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen).

61

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikannya

adalah 0,05.
3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus sebagai berikut.

_ Varian terbesar

" Varian terkecil

(sumber: Muncarno, 2015: 57)

4) Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fpe untuk
diuji signifikannya dengan taraf signifikan yaitu 0,05. Keputusan uji
Jika Fritung < Frabet Mmaka varian pada tiap kelompok sama (homogen),
sedangkan jika Fniwng < Franel maka varian pada tiap kelompok tidak

sama (tidak homogen).
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Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

H; : Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
Menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, o = 0,05.

b. Bandingkan f dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c. Jika signifikansi yang diperoleh > o, maka variansi setiap sampel
sama (homogen).

d. Jika fhitung < franes SAMpel homogen.

e. Jika variansi yang diproleh < o, maka variansi setiap sampel tidak

sama (tidak homogen).

4. Analisis Data Hasil Belajar

Nilai ketuntasan peserta didik dapat dicari dengan menggunakan rumus
berikut ini:
1. Nilai ketuntasan belajar peserta didik secara individu ini diperoleh

dengan rumus:

S_R

=—x100
N

Keterangan:

S : Nilai yang dicari atau diharapkan

R : Skor yang diperoleh

N : Skor maksimum dari tes

100 : Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008:102)



2. Nilai rata-rata kelas diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

X

n

<=

Keterangan:

X = nilai rata-rata seluruh siswa
XX =total nilai yang diperoleh siswa

n  =jumlah siswa

(Aqgib, dkk., 2010: 40)
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3. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal, dapat dicari

dengan menggunakan rumus berikut.

__ X siswayang tuntas belajar

P=

Y siswa

(Adopsi dari Aqgib, dkk. 2010:41)

Tabel 6. Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik.

X 100 %

No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Modifikasi dari Agib. dkk. 2010: 41)

d. Peningkatan pengetahuan (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat

digunakan rumus sebagai berikut.
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SkorPosttest—SkorPretest
SkorMaksimum-—Skor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,70 < N-gain < 1,00
Sedang : 0,40 < N-gain < 0,69

Rendah: N-gain< 0,39

. Pengujian Hipotesis

Jika hasil analisis uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal,
maka pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test. Siregar (2013:
238), bila sampel berpasangan, seperti membandingkan sebelum dan
sesudah perlakuan, atau membandingkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, maka digunakan t-test sampel related. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut.

Rumus Statistik:

— Xi- X
thitung -
\/(n1—1)s§ + (nz—l)S% (L L)
ni + np-2 ny np
Keterangan :
X: = Rata-rata data pada sampel 1
X, = Rata-rata data pada sampel 2
n;  =Jumlah anggota sampel 1
n,  =Jumlah anggota sampel 2
SZ = Variansi kelompok sampel 1

SZ  =Variansi kelompok sampel 2

(Sumber: Muncarno, 2015: 56).
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Aturan keputusan, yang digunakan, jika nilai signifikan >0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak, sebaliknya jika nilai signifikan <0,05 maka Ho

ditolak dan H, diterima.

Rumusan Hipotesis:

Ho- Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pada Model
cooperative learning tipe TAI terhadap hasil belajar Tema 6
Subtema 3 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Astri.

Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada Model
Cooperative learning tipe TAI terhadap hasil belajar Tema 6

Subtema 3 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Astri.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model Cooperative Learning tipe TAI terhadap
hasil belajar Tema 6 Subtema 3. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan
hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen adalah 37,40 sedangkan rata-rata pretest kelas
kontrol adalah 38,33. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 73,60
sedangkan kelas kontrol adalah 67,29. Begitu pula dapat dilihat dari
perbandingan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 1,24 sedangkan rata-
rata N-Gain kelas kontrol adalah 0,54 selisih N-Gain kedua kelas tersebut

adalah 0,70.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh data thitung
sebesar 2,43 sedangkan tine Sebesar 2,00, perbandingan tersebut menunjukan
(2,43 > 2,00) berarti H, diterima. Artinya ada pengaruh yang positif dan
signifikan pada model cooperative learning tipe TAI terhadap hasil belajar

Tema 6 Subtema 3 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Daya Asri.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

Cooperative Learning tipe TAI, maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti, antara lain.

1. Peserta Didik, diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
karena pembelajaran yang laksanakan oleh pendidik mendukung semua
karakteristik peserta didik sehingga mempermudah peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran dan mengerjakan soal dengan hasil baik.

2. Pendidik, diharapkan dapat menciptakan media pembelajaran yang
menarik yang mampu mendukung semua karakteristik belajar dan sumber
belajar agar pembelajaran dapat terlaksana secara optimal serta perlu
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, melibatkan peserta
didik secara aktif dan memotivasi peserta didik agar semangat dan giat
belajar.

3. Sekolah, dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan
sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Peneliti, menambah wawasan mengenai model pembelajaran terutama
tentang pengaruh model cooperative learning tipe TAI terhadap hasil
belajar peserta didik, dan menambah pengetahuan penelitian eksperimen.

5. Peneliti lain, yang ingin menerapkan model pembelajaran TAI, sebaiknya
dianalisis terlebih dahulu hal-hal yang mendukung proses pembelajaran,
terutama dalam hal sarana dan prasarana, alokasi waktu, ruang kelas, dan

karakteristik peserta didik yang akan diterapkan model pembelajaran ini.
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